BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa

1.

BUMDes Hegarmukti Lestari Cikarang Pusat masih belum menerapkan
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan pedoman penyusunan
laporan keuangan Kepmendesa PDTT No.136 Tahun 2022. Proses Pencatatan
akuntansi pada BUMDes Hegarmukti Lestari Cikarang Pusat dilakukan secara
sederhana yang masih sebatas pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas yang
dibuat secara manual pada buku catatan.

Peneliti menyajikan laporan keuangan BUMDes Hegarmukti Lestari Cikarang
Pusat berdasarkan Kepmendesa PDTT No. 136 tahun 2022, laporan keuangan
yang disajikan yaitu laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan untuk
periode yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2023 sampai dengan tanggal 31
Desember 2023, setelah membuat laporan keuangan berdasarkan pedoman
penyusunan laporan keuangan Kepmendesa PDTT No. 136 tahun 2022,
peneliti juga melakukan sosialisasi atas hasil penyusunan laporan keuangan
yang dibuat dengan Microsoft Excel, setelah laporan keuangan BUMDes
Hegarmukti untuktahun 2023 selesai dibuat maka hasil dari penyusunan tersbut

adalah BUMDes jadi mengetahui saldo laba atau rugi BUMDes pada periode
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tahun 2023, dan mengetahui beban apa saja yang paling tinggi atau paling
rendah yang terjadi pada BUMDes selama periode tahun 2023, BUMDes jadi
mengetahui apa saja aset tetap yang dimiliki, jumlah saldo akhir aset tetap yang
dimiliki, serta saldo akumulasi penyusutannya pada periode tahun 2023,
BUMDes Hegarmukti jadi mengetahui jumlah saldo ekuitas akhir pada periode
tahun 2023, BUMDes Hegarmukti Lestari jadi mengetahui gambaran aliran kas
masuk dan kas keluar selama periode tahun 2023, BUMDes Hegarmukiti
Lestari jadi mengetahui gambaran secara rinci mengenai pos-pos setiap akun

pada laporan keuangan yang di sajikan

Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan

beberapa implikasi yang terbagi menjadi impliksi teoritis dan praktis sebagai

berikut

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini dapat menjadi sumber literatur bagi penelitian selanjutnya

yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama yaitu terkait dengan

penyajian laporan keuangan BUMDes berdasarkan Kepmendesa PDTT No0.136

Tahun 2022

4.

a.

Implikasi Praktis
Bagi BUMDes Hegarmukti Lestari Cikarang Pusat

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi BUMDes Hegarmukti
Lestari Cikarang Pusat agar kedepannya dapat membuat laporan keuangan
sesuai dengan pedoman penyusunan laporan keuangan Kepmendesa PDTT

No0.136 Tahun 2022, seperti yang telah disajikan pada penelitian ini dan dapat
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mengetahui jumlah aset netonya.

Bagi Kementerian Desa dan Daerah Tertinggal

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Kementerian Desa dalam mengukur
seberapa baik Kepmendesa PDTT No0.136 Tahun 2022 ini di implementasikan
sebagai pedoman dalam penyusunan laporan keuangan BUMDes khususnya di
BUMDes Hegarmukti Lestari Cikarang Pusat dan dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi Kementerian Desa dan Daerah Tertinggal bahwa BUMDes
belum mengetahui adanya peraturan ini dan diharapkan untuk dapat

memberikan sosialisasi kepada BUMDes yang ada di seluruh Indonesia.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tentunya penelitian ini

memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini menyajikan laporan keuangan dengan menggunakan Microsoft
excel.

Penelitian ini hanya sampai tahap sosialisasi dan belum memantau penerapan
Kepmendesa PDTT No0.136 Tahun 2022 pada tahun selanjutnya

Laporan keuangan yang disusun peneliti belum di validasi oleh pihak
Kementerian Desa, Daerah Tertinggal dan Transmigrasi yang menerbitkan
Kepmendesa PDTT No.136 Tahun 2022 tentang pedoman penyusunan laporan

keuangan BUMDes.
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D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan

rekomendasi bagi peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi dan dapat

menyempurnakan penelitian selanjutnya. Adapun rekomendasi bagi penelitian

selanjutnya yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memanfaatkan/membuat program
aplikasi atau perangkat lunak untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan
pedoman penyusunan laporan keuangan Kepmendesa PDTT No0.136 Tahun
2022 agar memberikan kemudahan kepada pengurus BUMDes dalam proses
penyusunan laporan keuangan BUMDes.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memantau penggunaan pedoman
penyusunan laporan keuangan BUMDes Kepmendesa PDTT No0.136 Tahun
2022 pada BUMDes.

c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memvalidasi hasil laporan keuangan
yang telah disusun kepada Kementerian Desa, Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi yang menerbitkan Kepmendesa PDTT No0.136 Tahun 2022.



